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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian “Peran 

Rumah Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 

Desa Berdaya. Studi Kasus Di Desa Sukadalem, Kecamatan 

Waringin Kurung, Kabupaten Serang” melalui penelitian 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

maka dapat saya simpulkan:  

1. Terdapat beberapa kondisi masyarakat Desa Sukadalem yang 

diberdayakan oleh Rumah Zakat melalui program Desa 

Berdaya yaitu kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, dan 

kondisi sosial. Pertama, kondisi pendidikan masyarakat Desa 

Sukadalem tersebut relatif masih rendah, sekitar kurang lebih 

52% masyarakat Desa Sukadalem adalah lulusan SD. Kedua, 

kondisi ekonomi masyarakat Desa Sukadalem juga masih 

terbilang rendah seperti terdapat beberapa kesenjangan 

pendapatan dan tingkat partisipasi kerja yang terjadi di 

beberapa kampung serta kemampuan usaha mandiri yang 

rendah. Ketiga, kondisi sosial masyarakat Desa Sukadalem 

dapat dilihat dari interaksi sosial dan struktur sosial 

masyarakat Desa Sukadalem. 

2. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Zakat 

melalui program Desa Berdaya di Desa Sukadalem terdapat 

dua bagian, yaitu program pendidikan dan program 
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pemberdayaan ekonomi. Pertama, program pendidikan 

memiliki tiga program yaitu Rumah Belajar, Rumah Qur’an 

dan kursus komputer. Rumah Belajar merupakan program 

pemberian fasilitas belajar tambahan bagi anak-anak di Desa 

Sukadalem. Kegiatan ini rutin dilakukan untuk membantu 

mencerdaskan anak-anak di daerah yang masih kurang 

mengenyam pendidikan. Program Rumah Qur’an yang berada 

di Desa Sukadalem merupakan kegiatan membaca Al-Qur’an 

yang dilakukan setelah magrib. Program kursus komputer 

merupakan program untuk memfasilitasi potensi-potensi 

masyarakat dalam mengembangkan keterampilan anak-anak 

melalui kursus komputer sehingga diharapkan menjadi lebih 

berdaya. Kedua, program pemberdayaan ekonomi merupakan 

program untuk meningkatkan kondisi ekonomi desa yang 

dulunya mengalami kemiskinan dan keterbelakangan, dengan 

melihat dari potensi yang dimiliki oleh desa dan potensi 

ekonomi yang ada di Desa Sukadalem yaitu usaha emping 

melinjo. Pada program pemberdayaan ekonomi, masyarakat 

tidak hanya mendapat bantuan modal saja, melainkan 

masyarakat mendapatkan pelatihan wirausaha, pendampingan 

usaha serta bantuan modal usaha. 

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat 

yang terjadi pada program Desa Berdaya di Desa Sukadalem. 

Pertama, faktor pendukung yaitu adanya keterlibatan pengurus 

Rumah Zakat dan aparatur pemerintah Desa Sukadalem yang 
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ikut berpartisipasi dalam program serta adanya kerjasama 

dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan. Kedua, faktor penghambat yaitu kurangnya 

komitmen pada masyarakat yang diberdayakan, minimnya 

sarana dan prasarana, kurangnya tenaga pengajar pada 

program pendidikan, dan kurang aktifnya penggunaan media 

sosial untuk menyebarluaskan informasi tentang program Desa 

Berdaya di Desa Sukadalem. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa 

permasalahan pada program Desa Berdaya di Desa Sukadalem 

yang perlu dilakukan perbaikan sehingga mampu meningkatkan 

kualitasnya. Oleh karena itu, saya memberikan saran yang 

mungkin dapat menjadi pertimbangan bagi Program Desa 

Berdaya di Desa Sukadalem. Saran tersebut antara lain, yaitu: 

1. Rumah Zakat 

Bagi Rumah Zakat diharapkan untuk memberikan 

dukungan lebih dalam meningkatkan kualitas program Desa 

Berdaya di Desa Sukadalem, seperti menyediakan sarana dan 

prasarana pada program Desa Berdaya untuk mendukung 

kegiatan. 

2. Desa Berdaya Sukadalem 

a. Diharapkan Desa Berdaya di Desa Sukadalem dapat aktif 

dalam media sosial, dikarenakan dengan menggunakan 
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media sosial, maka Desa Berdaya di Desa Sukadalem dapat 

dikenal oleh masyarakat luas.  

b. Diharapkan Desa Berdaya di Desa Sukadalem dapat 

menyediakan guru/relawan yang kompeten di bidangnya 

untuk memberikan pengajaran pada program pendidikan. 

c. Diharapkan Desa Berdaya di Desa Sukadalem melakukan 

kerjasama dengan beberapa lembaga ahli untuk 

mengembangkan program pendidikan dan program 

pemberdayaan ekonomi. 

d. Diharapkan pada program pemberdayaan ekonomi dapat 

meningkatkan kembali hasil dari emping melinjo mentah 

dengan mengelolanya menjadi aneka makanan lain yang 

dapat dijual di pasaran. 

e. Diharapkan untuk anggota Desa Berdaya di Desa 

Sukadalem untuk lebih meningkatkan komitmen mereka 

terhadap peraturan-peraturan pada program Desa Berdaya. 

 

 

 

 

 

 


